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ABSTRAK 

Aprilia Yessika (56439/2010) Pengaruh Kompensasi Finansial, Tata Ruang 
Kantor dan Semangat Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 
Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. 

Pembimbing 1. Dr. Marwan, M.Si 
 2. Yuhendri Leo Vrista, S.Pd, M.Pd 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial 

tata ruang kantor dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian ini adalah 
deksriptif asosiatif,  teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
total sampling. Jumlah sampel sebanyak 55 orang. Angket digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data. Teknis analisis  data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial (analisis jalur). Untuk menguji hipotesis 
digunakan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kompensasi finansial terhadap semangat kerja. (2) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara tata rauang kantor terhadap semangat kerja. 
(3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja 
pegawai. (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi finansial 
terhadap kinerja pegawai. (5) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tata 
ruang kantor terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan 
Olahraga Kabupaten Padang Pariaman.  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman, 
hendaknya memberikan perhatian kepada pegawai, dengan memberikan 
kompensasi finansial yang layak dan sesuai kepada pegawai. Pemimpin dan 
pegawai  mampu menciptakan penataan ruang kantor yang baik dan 
meningkatkan semangat kerja agar kinerja pegawai juga meningkat. 
 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Kompensasi Finansial, Tata Ruang Kantor, 
Semangat Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peranan yang penting dalam 

pencapaian kinerja suatu organisasi baik berupa lembaga instansi. Kinerja 

pegawai merupakan salah satu indikator yang sangat dominan dalam 

meningkatkan kinerja organisasi atau instansi pemerintah. Bagaimanapun  

tersedianya peralatan dan teknologi yang memadai tidak akan membuahkan hasil 

yang baik, apabila unsur manusianya tidak memiliki kemampuan untuk bekerja 

secara efektif dan efisien, maka tujuan instansi pemerintah tidak akan tercapai. 

Hal ini dikarenakan pegawai sebagai pelaksana fungsi administrasi yang meliputi 

perencanaan, penggorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian dalam mencapai 

tujuan. 

Kinerja pegawai merupakan tolok ukur bagi organisasi atau instansi 

pemerintah untuk menilai kemampuan, produktivitas dan memberikan informasi 

yang berguna bagi hal-hal yang berkaitan dengan standar yang telah ditentukan. 

Kinerja memainkan peranan penting bagi peningkatan kemajuan atau perubahan 

ke arah yang lebih baik untuk pencapaian organisasi atau instansi pemerintah. 

Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas individu dalam suatu organisasi 

atau instansi pemerintah ditentukan oleh kinerja yang dicapai selama kurun waktu 

tertentu. 
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Kinerja menurut Suwatno (2011: 196) adalah  hasil yang dicapai seseorang 

menurut ukuran yang berlaku, dalam kurun waktu tertentu, berkenaan dengan 

pekerjaan serta perilaku dan tindakannya. Dengan bertitik tolak dari pendapat 

diatas dapatlah dikatakan bahwa kinerja merupakan kesuksesan pegawai dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya.  

Kinerja dapat digambarkan sebagai fungsi proses dari respon individu 

terhadap ukuran kinerja yang diharapkan organisasi atau instansi pemerintah, 

yang mencakup desain kerja, tata ruang kantor, proses pemberdayaan, pemberian 

kompensasi dan pembimbingan, serta dari sisi individu itu sendiri yang mencakup 

semangat kerja, keterampilan, kemampuandan pengetahuan yang tinggi. Kinerja 

merupakan hasil suatu proses perpaduan kapabilitas individu dengan sikap 

individu terhadap aspek pekerjaan dan organisasi. 

Menurut Griffin dalam Sule dan Saefullah (2005: 235) kinerja terbaik 

ditentukan 3 faktor, yaitu: 1) Motivasi, yaitu yang berkaitan dengan keinginan 

untuk melakukan pekerjaan, 2) Kemampuan, yaitu kapabilitas dari tenaga kerja 

atau SDM untuk melakukan pekerjaan, 3) Lingkungan pekerjaan, yaitu sumber 

daya dan situasi yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan tersebut.  

Berikut laporan realisasi pelaksanaan kegiatan pembangunan satuan 

perangkat daerah Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 

selama 6 bulan pada tahun 2013. 
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Tabel 1. Laporan Realisasi Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pendidikan danOlahraga 
Kabupaten Padang Pariaman tahun 2013  

No Kegiatan / Program Target
/ 

Estim
asi  

Realisasi Kegiatan (%) 

Bulan  
Juli Agus Sept Okt  Nov Des 

1 Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

100% 85% 69% 55% 51% 62% 85% 

2 Program Peningkatan Sarana Dan 
Prasarana Aparatur 

100% 84% 65% 59% 53% 65% 94% 

3 Program Peningkatan Disiplin Aparatur 100% 75% 75% 75% 75% 75% 75% 
4 Program Peningkatan Kapasitas Sumber 

Daya Aparatur 
100% 90% 50% 50% 50% 52% 99% 

5 Program Peningkatan Pengembangan 
Sistem Pelaporan Capaian Kerja dan 
Keuangan 

100% 0% 0% 0% 0% 0% 90% 

6 Program Pendidikan Anak Usia Dini 100% 25% 41% 35% 19% 26% 98% 
7 Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

9 Tahun 
100% 25% 58% 46% 21% 31% 75% 

8 Program Pendidikan Menengah 100% 85% 53% 44% 20% 7% 86% 
9 Program Pendidikan Non Formal 100% 30% 28% 24% 14% 23% 60% 
10 
 

Program Peningkatan Mutu Pendidikan 
dan Tenaga Kependidikan 

100% 22% 64% 59% 16% 43% 73% 

11 Program Manajemen Pelayanan 
Pendidikan 

100% 75% 66% 59% 17% 66% 99% 

 Jumlah rata-rata penyelesaian  54% 51% 48% 31% 41% 85% 
Sumber: Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 

2014 

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas terlihat pelaksanaan kegiatan atau 

program-program yang pada Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman selama 6 bulan terakhir pada bulan Juli sampai Desember tahun 2013. 

Tingkat penyelesaian realisasi kegiatan atau program yang paling tinggi yaitu 

pada bulan Desember mencapai 85%, bulan Juli sampai Agustus tingkat 

penyelesaian kegiatan atau program dikategorikan sedang yaitu lebih dari 50%. 

Tingkat penyelesaian atau realisasi kegiatan atau program yang paling rendah 

terjadi pada bulan September, Oktober dan November yang mencapai kurang dari 
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50%. Di sini terlihat bahwa tingkat realisasi dari kegiatan atau program  dinas 

masih rendah. 

Rendahnya tingkat penyelesaian realisasi kegiatan atau program yang 

ingin dicapai oleh Dinas belum maksimal hal ini diduga karena pemberian 

kompensasi. Hal ini sejalan dengan menurut Suwatno (2011: 219) Kompensasi 

merupakan hal yang penting, yang merupakan dorongan dan semangat utama 

seseorang pegawai untuk bekerja. Hal ini berarti bahwa pegawai mengggunakan 

pengetahuan, keterampilan, tenaga dan waktu bukan semata-mata ingin 

membaktikan atau mengabdikan diri pada organisasi atau instansi, tatapi ada 

tujuan lain yaitu mengharapkan imbalan atau balas jasa, atas jasa yang telah 

diberikan. Selain itu juga kompensasi yang diberikan kepada pegawai 

berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai dan akan berdampak pada kinerja 

pegawai itu sendiri. Kinerja pegawai terhadap suatu organisasi atau instansi 

pemerintah merupakan hubungan timbal balik antara organisasi dengan individu. 

Hubungan kerja yang saling menguntungkan antara organisasi dan pegawai sangat 

diperlukan dalam rangka mendorong semangat kerja pegawai. Pegawai 

memberikan prestasi kerja yang baik untuk keberhasilan organisasi, sedangkan 

organisasi atau instansi pemerintah memberikan kompensasi yang sesuai atas 

prestasi kerja yang telah diberikan pegawai tehadap organisasi.  

Kompensasi menurut Hasibuan (2012: 118) adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Kompensasi sangat penting bagi pegawai karena dengan adanya pemberian 
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kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan semangat kerja yang juga akan 

berpengaruh tehadap kinerja pegawai. Kompensasi juga merupakan penghargaan 

yang diberikan organisasi atau instansi pemerintah baik langsung maupun tidak 

langsung, finansial maupun non finansial  yang adil kepada pegawai.    

Berdasarkan wawancara penulis pada bulan Maret 2014 dengan beberapa 

pegawai bahwa pemberian kompensasi pegawai di dinas masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan pegawai. Pemberian kompensasi finansial yang layak 

merupakan hal yang penting bagi pegawai, disamping untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Pemberian kompensasi finansial merupakan suatu penghargaan organisasi 

atau instansi pemerintah terhadap potensi kerjanya. Pemberian kompensasi 

finansial tidak hanya menguntungkan pegawai saja, tetapi organisasi atau instansi 

pemerintah yang akan mendapatkan pegawai yang loyal terhadap organisasi atau 

instansi pemerintah. Menurut Nitisesmito (2005: 92) kempensasi mampu 

mengikat karyawan supaya tidak keluar dari perusahaan, dengan kata lain 

kompensasi memiliki hubungan positif dengan semangat kerja karena tinggi 

rendahnya semangat kerja karyawan dipengaruhi oleh besar kecilnya kompensasi 

yang diterima. 

Berikut ini bentuk pemberian kompensasi finansial pegawai pada kantor 

Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. 
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Tabel 2: Bentuk Kompensasi Finansial Pegawai Pada Kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Padang Pariaman 

No  Kompensasi 
Finansial Langsung

Keterangan Kompensasi Finansial 
Tidak Langsung 

Keterangan 

1 Gaji pokok Sudah  Tunjangan daerah Sudah  
2 Lembur  Kadang-kadang Asuransi kesehatan Sudah  
3 Komisi  Belum  Jaminan Sosial  Kadang-kadang 
4 Bonus  Kadang-kadang  Asuransi Kecelakaan Belum 
5 - Pensiun Sudah 
6 -  Cuti, Liburan Kadang-kadang 
7 -  Ruang Kantor   Sudah  
Sumber: Wawancara Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Padang 

Pariaman 2014 

Keterangan Tabel 2: 

1) Sudah, maksudnya kompensasi yang diberikan sudah sesuai dengan 

semestinya. 

2) Kadang-kadang, maksudnya kompensasi yang diberikan belum sepenuhnya 

diberikan atau belum diberikan secara keseluruhan 

3) Belum, maksudnya kompensasi yang diberikan belum sama sekali. 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat kita lihat bahwa pemberian kompensasi 

pada Pegawai Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman yang 

sudah terlaksana dengan baik yaitu gaji pokok, tunjangan daerah, asuransi 

kesehatan, pensiun dan ruang kantor. Disamping itu ada beberapa pemberian 

kompensasi yang belum terlaksana dengan sepenuhnya seperti lembur, cuti, 

liburan, komisi, jaminan sosial, bonus dan asuransi kecelakaan.  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Anoraga 

(1997:178) salah satunya adalah lingkungan kerja. Jadi kinerja yang baik itu salah 

satunya harus didukung oleh faktor lingkungan, baik lingkungan fisik dan 

lingkungan non fisik. Lingkungan fisik berupa penataan ruang kantor yang 
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nyaman dan kondusif. Lingkungan yang nyaman dan kondusif tentu saja akan 

membangkitkan semangat kerja dan motivasi kerja.  

Kinerja yang baik sangat penting bagi pegawai. Oleh sebab itu tata ruang 

kantor yang baik akan memberikan motivasi kepada pegawainya agar 

bersemangat dalam bekerja, yang akan menimbulkan inisiatif, kerajinan dan 

kreatifitas kerja, sehingga akan menciptakan kinerja yang tinggi dan tujuan 

organisasi atau instansi pemerintah dapat tercapai, sebaliknya apabila tata ruang 

kantor kurang baik, maka kinerja pegawai akan turun, sehingga tugas dan 

tanggung tawab yang diberikan tidak terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, 

hal ini akan berdampak kepada pencapaian tujuan organisasi atau instansi 

pemerintah itu sendiri, (Rilnawati 2011).  

Kondisi tata ruang kantor dapat memberikan pengaruh terhadap hasil kerja 

pegawai di instansi pemerintah yang nantinya akan memberikan dampak 

tersendiri pada instansi pemerintah itu sendiri. Seperti letak tata ruang kantor yang 

kurang tepat dan suasana lingkungan perkantoran yang kurang nyaman, ataupun 

prosedur kerja belum sesuai dengan kebutuhan oragnisasi atau instansi pemerintah 

itu sendiri, sehingga hal ini dapat membuat pegawai cepat lelah, rasa malas dan 

suntuk serta kurangya konsentrasi terhadap pekerjaan, mengulur waktu, 

pemborosan biaya dalam penggunaan alat tulis kantor (ATK) serta rasa bosan 

terus menerus. Hal ini dapat menjadi suatu permasalahan yang harus 

dihindariinstansi pemerintah.  

Tata ruang kantor yang baik dan efisien tidak tercipta dengan sendirinya, 

melainkan hasil dari perencanaan yang tepat dari seseorang atau tim yang 
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bertanggung jawab dalam merancang ruang kantor dan mereka harus memahami 

dulu bahwa pemakaian ruang suatu kantor merupakan proses yang berjalan terus 

dan berkelanjutan mengikuti beragam kebutuhan dan tuntutan pekerjaan. Pada 

setiap komponen-komponen yang berjalan, seperti pekerjaan, mekanisme 

pekerjaan, perlengkapannya, ruangannya, lingkungan (fisik) disekitarnya, serta 

para karyawannya merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan dalam 

bekerjasama dalam mewujudkan suatu kinerja yang maskimal. Tata ruang kantor 

adalah pengaturan perabotan, mesin, dan sebagainya di dalam ruangan yang 

tersedia. 

Berikut ini data Inventaris Kantor Dinas Pendidikan Dan Olahraga 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Tabel 3: Inventaris Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten 
Padang Pariaman 

No Alat-alat kantor Jumlah 
1 Komputer 12 
2 Lemari Kayu 8 
3 Meja Tulis  35 
4 Kursi Tamu 1 
5 Filling Kabinet 4 
6 Meja Biro 1 
7 Kipas Angin 10 
8 Pesawat Telepon 4 

 Jumlah 75 
Sumber: Kantor Dinas Pendidikan Dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman 2014  

Alat-alat kantor pada Tabel 3 di atas dapat mendukung kinerja pegawai 

dalam menjalankan tugasnya, karena dengan adanya peralatan kantor tersebut, 

maka pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan dapat 

meningkatkan kualitas dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi 
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tanggung jawab para pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga 

Kabupaten Padang Pariaman. Apabila kelengkapan kantor sudah terpenuhi dan 

tata ruang kantor sesuai dengan yang diharapkan, maka kinerja yang  baikpun 

dapat tercapai. 

Namun berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada bulan 

Februari 2014 di Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman terdapat fenomena bahwa tata ruang kantor yang kurang baik yang tidak 

sesuai dengan yang direncanakan, seperti di atas meja atau lantai masih terdapat 

tumpukan kertas yang merupakan dokumen yang berkaitan dengan pekerjaan 

yang belum selesai dan yang telah selesai, tidak disimpan pada tempat semestinya. 

Pada bagian Sarana Prasarana, Perlengkapan, Sekretariat, Kabid PNFI dan Kabid 

TK, SD, SMP dan SMA masih banyak file-file yang menumpuk pada sudut 

ruangan yang dapat mengganggu kinerja pegawai itu sendiri. 

Selain itu beberapa lemari yang ada pada ruangan terdapat file yang 

menumpuk sehingga mempersulit pegawai untuk mengambil file atau dokumen 

yang diperlukan dan di depan ruang Kabid Pendidikan terdapat tumpukan 

dokumen-dokumen yang tidak mempunyai nilai guna. Lingkungan fisik yang 

masih kurang kondusif, seperti pencahayaan yang kurang masuk ke dalam 

beberapa ruangan sehingga ruangan tersebut terasa lembab tanpa adanya 

pertukaran cahaya, kebisingan karena letak kantor Dinas berada di pinggir jalan 

raya dan pusat kota serta ruang kerja yang luas tetapi tidak beraturan sehingga 

terlihat sempit  dengan letak meja pegawai yang belum tertata dengan rapi. 
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Tata ruang kantor yang baik akan menimbulkan semangat kerja yang 

tinggi dari diri pegawai sehingga akan berdampak positif terhadap kinerja 

pegawai. Menurut Danim (2004: 53) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja salah satunya adalah dinamika lingkungan. Lingkungan fisik dan 

non fisik, akan menentukan apakah sesorang terdorong untuk tampil dengan 

semangat kerja yang tinggi dan sebaliknya. Dengan demikian pegawai juga 

dituntut untuk memiliki semangat kerja yang tinggi agar tujuan instansi 

pemerintah dapat tercapai. 

Semangat kerja merupakan salah satu hal yang penting bagi organisasi 

atau instansi terutama yang menyangkut kinerja pegawai.Semangat kerja 

merupakan suatu perasaan seseorang terhadap pekerjaannya sehingga mampu 

menghasilkan kinerja yang baik. Hal ini akan berdampak pada sikap positif 

pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Untuk itu dibutuhkan faktor-faktor 

pendukung yang mampu memberikan semangat kerja yang berkesinambungan 

terhadap pegawai, seperti suasana lingkungan kerja yang baik, kompensasi dan  

motivasi  karena hal ini akan berdampak terhadap kinerja. 

Dengan semangat kerja yang tinggi, maka kinerja akan meningkat karena 

para pegawai akan melakukan pekerjaan dengan antusiasme, giat  dan kerjasama 

tim yang baik, sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. 

Begitu juga sebaliknya jika semangat kerja turun maka kinerja juga akan turun. 

Menurut Sastrohardiwiryo (2003: 282) semangat kerja secara deskriptif dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja dan 

kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri 
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tenaga kerja untuk bekerja lebih giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Menurut Nitisesmito (2000: 161) salah satu indikasi turunnya 

semangat kerja yaitu adanya tingkat absensi yang tinggi.  

Berikut data absensi pegawai pada bulan Januari-Juni tahun 2013 pada 

Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. 

Tabel 4: Daftar Kemangkiran Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan 
Olahraga Kabupaten Padang Pariaman selama 6 bulan tahun 2013 

Bulan Jumlah 
Pegawai 

(JP) 

Jumlah 
Hari Kerja 

(JHK) 

JP x JHK Jumlah 
Absensi 

Tingkat 
Kemangkiran 

Januari  55 21 1155 0 0% 
Februari  55 20 1100 261 24% 
Maret  55 19 1045 202 19% 
April  55 22 1210 276 22% 
Mei 55 22 1210 323 27% 
Juni  55 19 1045 293 28% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2014 

Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat tingkat kemangkiran pada kantor Dinas 

Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman masih cukup tinggi dari 

bulan Januari sampai bulan Juni yaitu dari 0% menjadi 28%. Tingkat 

kemangkiran terendah pada bulan Januari sebesar 0% dan tingkat  kemangkiran 

tertinggi terjadi pada bulan Juni sebesar 28%. Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemangkiran pegawai di Dinas Pendidikan dan 

Olahraga Kabupaten Padang Pariaman masih rendah, yang mana dari bulan ke 

bulan mengalami kenaikan. Masih banyak pegawai yang tidak masuk kantor 

diduga karena beberapa hal diantaranya sakit, izin, bahkan ada juga yang tidak 

hadir di kantor tanpa alasan.  
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Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, 

maka berdasarkan fenomena yang ada pada Kantor Dinas Pendidikan dan 

Olaharaga Kabupaten Padang Pariaman sebagaimana yang terurai di atas, penulis 

ingin meneliti faktor yang mempengaruhi kinerja seperti kompensasi finansial, 

tata ruang kantor dan semangat kerja, maka penulis akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Finansial, Tata Ruang Kantor dan 

Semangat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan dan 

Olahraga Kebupaten Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kinerja pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman masih rendah 

2. Pemberian kompensasi finansial kepada pegawai kantor Dinas Pendidikan 

dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman belum diberikan secara 

keseluruhan 

3. Tata ruang kantor pada Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman masih belum kondusif 

4. Semangat kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

serta berdasarkan fenomena yang diamati, agar penelitian lebih jelas dan terarah 
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penulis membatasi masalah ruang lingkup penelitian hanya pada “Pengaruh 

Kompensasi Finansial, Tata Ruang Kantor dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Sejauhmana Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Semangat Kerja 

Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. Sejauhmana Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Semangat Kerja 

Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman? 

3. Sejauhmana Pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman? 

4. Sejauhmana Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman? 

5. Sejauhmana Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Semangat Kerja Pegawai pada 

Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 
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2. Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Semangat Kerja Pegawai pada 

Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 

3. Pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas 

Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 

4. Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 

5. Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas 

Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Penulis, sebagai pengalaman dalam bidang penelitian ilmiah serta sebagai 

salah satu syarat memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (SI) 

Pendidikan Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang 

2. Lembaga Pendidikan, guna memberikan informasi awal dan bahan referensi 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kondisi objektif 

dilapangan bagi pihak-pihak tertentu yang bermaksud mengembangkan atau 

melakukan penelitian yang serupa ditempat lain 

3. Kantor, sebagai bahan pengetahuan dan masukan pada Kantor Dinas 

Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja Pegawai Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga 

Kabupaten Padang Pariaman. Artinya, jika kompensasi finansial yang 

diterimanya sesuai dan layak maka akan meningkatkan semangat kerja 

Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman. 

2. Tata ruang kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat 

kerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten 

Padang Pariaman. Artinya, semakin baik penatataan ruang kantor maka 

akan meningkatkan semangat kerja pegawai pada Kantor Dinas 

Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman. Artinya semakin tinggi semangat kerja pegawai maka akan 

meningatkan kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga 

Kabupten Padang Pariaman.  

4. Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 
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Pariaman. Artinya, jika kompensasi finansial yang diterimanya sesuai dan 

layak maka meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan 

dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. 

5. Tata ruang kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Padang 

Pariaman. Artinya, semakin baik penataan ruang kantor maka akan 

semakin meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan 

Olahraga Kabupaten Padang Pariaman. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran  sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih memperlihatkan masalah bahwa pemberian 

kompensasi finansial yang tidak langsung kepada pegawai masih rendah. 

Maka disarankan kepada pimpinan Dinas Pendidikan agar lebih 

memperhatikan kompensasi finansial yang tidak langsung yang sesuai 

dengan harapan pegawai mengingat kompensasi finansial mempunyai 

pengaruh terhadap semangat kerja dan kinerja pegawai.  

2. Penelitian ini masih memperlihatkan masalah bahwa masih kurang 

baiknya penataan ruang kantor pada dinas pendidikan seperti warna cat 

ruang kerja dan suara. Maka disarankan kepada pimpinan dan pegawai 

agar dapat melakukan penataan ruang kantor yang layak dan sesuai dengan 

kebutuhan kerja agar lebih bisa meningkatkan semangat kerja dan 

kinerjanya.  
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3. Penelitian masih memperlihatkan masalah semangat kerja pegawai, 

dimana pegawai Dinas Pendidikan kurang memiliki inisiatif dan kreatifitas 

dalam melakukan pekerjaan. Maka disarankan kepada pegawai juga 

diharapkan mampu meningkatkan semangat kerja dan kinerja yang 

memuaskan bagi instansi dengan bekerja sesuai dengan standar yang 

ditetapkan instansi. 

4. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup pembahasan yang kecil 

dan diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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